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ABSTRAK 

Bayu Arry Purnomo: 1601105002. “Analisis Kemampuan Representasi 

Matematis Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal PISA”. Skripsi. Jakarta: Program 

Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang 

bertujuan  untuk mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa SMP 

dalam menyelesaikan soal PISA yang dapat mewakili tiga kategori kemampuan 

matematika yaitu kategori tinggi, sedang, dan rendah. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas 9 SMP. Penentuan subjek dilakukan berdasarkan hasil konsultasi 

dengan guru matematika, dilanjutkan dengan pemberian tes kemampuan 

representasi matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal PISA dan 

wawancara. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi metode. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa 

SMP kategori tinggi dalam menyelesaikan soal PISA yaitu 1) Mampu menyajikan 

kembali data ke dalam bentuk tabel; 2) Mampu menyelesaikan masalah melalui 

persamaan matematika; 3) Mampu menggunakan langkah-langkah penyelesaian 

matematika dengan kata-kata. Hasil penelitian kemampuan representasi matematis 

siswa SMP kategori sedang dalam menyelesaikan soal PISA yaitu 1) Mampu 

menyelesaikan masalah melalui persamaan matematika; 2) Mampu menggunakan 

langkah-langkah penyelesaian matematika dengan kata-kata. Sedangkan hasil 

penelitian kemampuan representasi matematis siswa SMP kategori rendah dalam 

menyelesaikan soal PISA yaitu 1) Hanya mampu menggunakan langkah-langkah 

penyelesaian matematika dengan kata-kata.  

Kata Kunci: Kemampuan Representasi Matematis, PISA 
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ABSTRACT 

Bayu Arry Purnomo: 1601105002. “Analysis of Mathematical Representation 

Ability of Junior High School Students in Solving PISA Questions”. Minor Thesis. 

Jakarta: Faculty Of Teacher Training And Education, University Of 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. 

This research is a descriptive qualitative approach which aims to describe the 

mathematical representation abilities of junior high school students in solving PISA 

questions which can represent three categories of mathematical abilities, namely 

high, medium, and low categories. The subjects of this study are 9th grade students 

of junior high school. Subject determination is done based on the mathematics 

teacher’s consultation, continued by giving a test of the mathematical representation 

abilities of junior secondary school students in solving PISA questions and 

interview. Checking the validity of data is done by method triangulation. The results 

showed that the high category of mathematical representation ability of junior high 

school students in solving PISA questions 1) Able to present data back into table 

form; 2) Able to solve problems through mathematical equations; 3) Able to use 

math solving steps with words. The results showed that the medium category of 

mathematical representation ability of junior high school students in solving PISA 

questions 1) Able to solve problems through mathematical equations; 2) Able to 

use math solving steps with words. While the results showed that the low category 

of mathematical representation ability of junior high school students in solving 

PISA questions 1) Only able to use math solving steps with words. 

Keywords: Mathematical Representation Abilities, PISA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Harapan siswa perlu dibekali kemampuan matematis yang matang agar 

nantinya dapat dengan baik menggabungkan kemampuan matematis siswa ke 

dalam ilmu pengetahuan lainnya. Peran guru dalam proses pembelajaran di 

sekolah menjadi sangat penting dalam mengembangkan kemampuan 

matematis siswa sebagai peserta didik. Salah satu tujuan pembelajaran 

matematika yang harus dikuasai oleh siswa adalah mampu 

mengkomunikasikan gagasan menggunakan simbol, tabel, diagram atau media 

lain untuk memperjelas situasi masalah (Purnama et al., 2019). Dari penjabaran 

tersebut terlihat bahwa kemampuan yang harus dimiliki yaitu kemampuan 

dalam menampilkan sesuatu berupa simbol, tabel, diagram atau media lain 

yang bertujuan untuk memperjelas masalah dan digunakan untuk merancang 

model dalam pemecahan masalah di dalam matematika. 

       Salah satu kemampuan yang mencakup berupa simbol, tabel, diagram atau 

media lain adalah kemampuan representasi matematis. Hal ini sependapat 

bahwa pemecahan masalah matematika memerlukan representasi matematis 

sebagai sarana mengkomunikasikan ide pemecahan mereka (Apriani, 2016). 

Representasi merupakan kemampuan menyatakan ide atau gagasan matematis 

dalam bentuk gambar, grafik, tabel, diagram, persamaan atau ekspresi 

matematika, simbol-simbol, tulisan atau kata-kata tertulis (Suliani, 2019). 

Selain itu Jones dan Knuth berpendapat bahwa representasi merupakan cara 
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lain dalam menyajikan kondisi soal, misalnya dalam bentuk objek, kata-kata, 

gambar atau simbol matematika (Huda et al., 2019). Berdasarkan pendapat 

tersebut, representasi memiliki arti suatu model yang harus diselesaikan ke 

dalam berbagai bentuk, seperti simbol, model matematika, gambar, dan kata-

kata sendiri sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan berbagai 

permasalahan dalam matematika. 

       Kemampuan representasi menjadi salah satu faktor kemampuan yang 

harus dimiliki oleh setiap siswa dalam pembelajaran matematika di sekolah 

sebagaimana disebutkan dalam tujuan pembelajaran matematika menurut 

Peraturan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional RI. Hal tersebut 

dikuatkan oleh National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) terdapat 

lima kemampuan matematis yang harus dikuasai oleh siswa dalam 

pembelajaran matematika, yaitu: (1) kemampuan penyelesaian masalah 

(problem solving), (2) kemampuan penalaran dan pembuktian (reasoning and 

proof), (3) kemampuan komunikasi matematis (communication), (4) 

kemampuan koneksi matematis (connections), dan (5) kemampuan 

representasi matematis (representation)” (Saputri & Masduki, 2017). 

       Berdasarkan uraian dari NCTM tersebut, kemampuan representasi dalam 

pembelajaran matematika merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh 

setiap siswa. Hal ini senada bahwa kemampuan representasi sebagai salah satu 

standar proses kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa dalam 

pembelajaran matematika (Purnama et al., 2019).  
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       Berdasarkan uraian diatas, dilihat bahwa representasi memiliki peranan 

penting dalam pembelajaran matematika di sekolah. Namun dalam kenyataan 

di lapangan, kemampuan representasi matematis terutama pada siswa SMP 

masih tergolong rendah. Menurut Rahmawati, dilihat dari data hasil penelitian 

TIMSS terkait kemampuan representasi matematis siswa dalam mengenal 

ekspresi aljabar di Indonesia masih rendah (Huda et al., 2019). Hal ini 

menunjukkan kemampuan representasi siswa Indonesia masih sangat kurang. 

Terbukti dari 49 negara peserta dalam mengikuti TIMSS, Indonesia berada 

pada peringkat 36 dalam kemampuan representasi matematis siswa dan 

terbilang masih jauh dari kata memuaskan (Ribkyansyah et al., 2018). Selain 

itu sesuai dengan yang disampaikan oleh Adabiah rata-rata siswa merasa 

kesulitan dalam menyelesaikan soal, dari data yang didapatkan sebanyak 11 

siswa dari total keseluruhan atau 45,8 % siswa tidak tuntas menyelesaikan soal 

yang diberikan dengan bertumpu pada kemampuan representasi siswa (Yustika 

& Roesdiana, 2019). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan representasi dikategorikan kurang, baik kemampuan representasi 

visual dengan presentase sebesar 36,84%, kemampuan representasi persamaan 

atau ekspresi matematis dengan presentase sebesar 18,42%, dan kemampuan 

representasi kata atau teks tertulis dengan presentase sebesar 21,08% (Yustika 

& Roesdiana, 2019).  

       Menurut Hudiono menyatakan bahwa guru cenderung menganggap 

representasi matematis berupa grafik, tabel dan gambar sebagai pelengkap 

dalam pembelajaran matematika (Purnama et al., 2019). Dalam hal ini guru 
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masih menganggap bahwa representasi tidak penting, padahal dilihat dari hasil 

belajar matematika representasi memiliki peranan yang penting. Hal ini senada 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Mandur bahwa kemampuan 

representasi matematis berkontribusi secara signifikan sebesar 9,24% terhadap 

prestasi belajar matematika baik secara langsung maupun tidak langsung 

(Saputri & Masduki, 2017). Oleh karena itu guru harus memperhatikan 

kemampuan representasi siswa dalam proses pembelajaran, agar nantinya 

siswa dapat menggunakan beragam representasi untuk memecahkan suatu 

permasalahan. Representasi dapat digunakan dalam menganalisis dan 

menerjemahkan masalah sehingga maknanya lebih jelas (Huda et al., 2019), 

selain itu  representasi bukan hanya terbatas pada penggunaan notasi simbol 

dalam menerjemahkan suatu masalah (Purnama et al., 2019). Tetapi 

representasi dapat digunakan untuk memudahkan siswa dalam menemukan 

permasalahan yang sedang dihadapinya. 

       Rendahnya kemampuan representasi matematis siswa menjadi 

permasalahan yang harus diselesaikan bersama-sama. Menganalisis atau 

mendeskripsikan dalam menyelesaikan masalah merupakan model dasar yang 

harus dilakukan (Faradillah, 2018). Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti 

ingin menganalasis bagaimana kemampuan representasi matematis siswa kelas 

IX SMP. Menurut Djamarah mengenal karakteristik dan penyebab kesulitan 

merupakan modal utama  penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator 

suksesnya pelaksanaan pembelajaran (Faradillah, 2018). Diharapkan guru 

dapat memahami kesulitan siswa dalam proses pembelajaran matematika di 
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kelas sebagai bentuk awal untuk menyesuaikan dalam mengembangkan 

kemampuan representasi matematis siswa. 

       Soal-soal yang diujikan dalam PISA mencakup 1) Penalaran dan berfikir 

matematis; 2) Argumentasi matematis; 3) Komunikasi matematis; 4) 

Pemodelan; 5) Pengajuan dan pemecahan masalah; 6) Representasi; 7) Simbol; 

8) Media dan teknologi (Niss, 2015). Berdasarkan pendapat Niss bahwa soal 

yang diujikan dalam PISA salah satunya mencakup representasi. Selain itu soal 

yang diujikan dalam PISA mencakup 1) Penalaran dan argumentasi matematis; 

2) Komunikasi matematis; 3) Pemodelan; 4) Representasi; 5) Pemecahan 

masalah; dan 6) Simbol (Turner et al., 2013). Berdasarkan pendapat diatas, 

bahwa kemampuan representasi menjadi salah satu aspek yang diujikan dalam 

PISA. PISA merupakan suatu bentuk evaluasi kemampuan dan pengetahuan 

yang dirancang untuk usia 15 tahun (Oktaviana, 2017). Menurut Kemendikbud 

tujuan PISA adalah untuk mengukur prestasi siswa di Indonesia dalam aspek 

membaca, matematika, dan sains (Rahmawati, Annajmi, Hardianto n.d.). 

Manfaat PISA bagi Indonesia untuk mengetahui posisi prestasi siswa di 

Indonesia dibandingkan negara lain (Oktaviana, 2017). Oleh karena itu PISA 

merupakan studi yang memiliki tujuan untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan yang dimiliki siswa dalam aspek membaca, matematika, dan 

sains. 

       Melihat dari data penelitian yang berhubungan dengan kemampuan 

representasi serta berdasarkan uraian yang telah peneliti paparkan, siswa belum 

dapat menguasai soal kemampuan representasi dengan baik. Sehingga perlu 
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diadakan penelitian lebih lanjut tentang “Analisis Kemampuan Representasi 

Matematis Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal PISA” untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan representasi siswa di SMP Negeri 3 Teluknaga 

dengan instrumen soal-soal yang diadaptasi oleh PISA serta dapat menjadikan 

sumber untuk guru matematika sebagai pemetaan pembelajaran matematika di 

sekolah dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 

kemampuan representasi. 

B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

       Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitiannya 

yaitu kemampuan representasi matematis siswa kelas IX SMP dalam 

menyelesaikan soal PISA yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Faktor penyebab tidak mampunya siswa dalam memahami pelajaran 

matematika khususnya materi yang diubah dalam bentuk representasi. 

2. Faktor penyebab siswa kesulitan menggunakan representasi karena belum 

terbiasa menyelesaikan masalah menggunakan representasi. 

3. Faktor penyebab siswa merasa bosan sehingga membuat tidak tertarik 

terhadap pembelajaran matematika. 

4. Faktor penyebab siswa kesulitan dalam menjawab soal yang diberikan 

karena soal yang diberikan berbeda dengan materi yang dijelaskan oleh 

guru. 

C. Pertanyaan Penelitian 

       Berdasarkan latar belakang masalah, fokus dan subfokus penelitian yang 

telah penulis kemukakan maka dapat disimpulkan pertanyaan penelitian 
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adalah: “bagaimana kemampuan representasi matematis siswa SMP dalam 

menyelesaikan soal PISA?” 

D. Tujuan Penelitian 

       Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan representasi 

matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal PISA. 

E. Manfaat Penelitian 

       Penelitian yang dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama mempunyai 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

       Manfaat teoritis yaitu sebagai acuan untuk melakukan penelitian 

lanjutan yang relevan. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Siswa 

       Siswa dapat mengetahui seberapa besar kemampuan representasi 

dalam menyelesaikan soal PISA yang dimilikinya dalam pembelajaran 

matematika. 

b. Bagi Guru 

       Guru dapat mengetahui kemampuan representasi yang dimiliki 

oleh para siswa sehingga nantinya guru bisa memberikan gambaran 

kemampuan representasi yang dimiliki oleh siswa, terutama dalam 

menyelesaikan soal PISA.  
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c. Bagi Sekolah 

       Bagi Sekolah diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

masukan dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan 

pembelajaran matematika demi terwujudnya kualitas lembaga 

pendidikan yang lebih baik. 

d. Bagi Peneliti 

       Bagi peneliti, dapat dijadikan referensi penelitian dan 

mengembangkan penelitian lainnya terkait kemampuan representasi 

maupun penyelesaian soal-soal PISA. 
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